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Abstrak— Dengan semakin tinggi penyebaran COVID-19 saat
ini, dapat dipastikan akan berdampak pada aktivitas dalam
sebuah instansi Pendidikan, salah satu dampak nyata adalah
dalam hal presensi kehadiran. Sistem presensi sangat penting
untuk mengetahui kehadiran seseorang pada suatu tempat.
Banyaknya pengguna smartphone android, memungkinkan
beberapa instansi pendidikan untuk memperbarui sistem
presensi berbasis mobile. Saat ini UNIDA Gontor Kampus Putri
telah menerapkan presensi harian yang wajib diisi oleh seluruh
dosen dan tenaga kependidikan, namun presensi tersebut masih
berupa dokumen dalam bentuk kertas. Pada penelitian ini
dilakukan rancang bangun aplikasi presensi android berbasis
lokasi. Aplikasi ini memanfaatkan Global Positioning System
(GPS) dengan mengidentifikasi titik koordinat latitude dan
longitude dalam penentuan lokasi dosen dan tenaga
kependidikan, sehingga proses presensi dapat berjalan secara
lebih dinamis dan efektif. Formula Haversine diterapkan pada
Aplikasi Smart Attendance untuk menghitung jarak user dengan
Gedung Utama ketika melakukan presensi. Setelah diketahui
jarak antara user dengan Gedung Utama, kemudian hasil
tersebut dibandingkan apakah jarak kurang dari 100meter.
Apabila kondisi terpenuhi, maka user dapat melakukan presensi.
Berdasarkan hasil pengujian jarak yang membandingkan
perhitungan Haversine Formula dengan aplikasi Google Maps,
dapat disimpulkan bahwa perhitungan haversine lebih tepat dan
akurat jika membandingkan dengan Google Maps Distance yang
mengukur jarak antara dua titik. Rata-rata tingkat akurasi yang
didapatkan adalah sebesar 99.82%.

Kata kunci—presensi; formula haversine; mobile

. PENDAHULUAN

Semakin tinggi penyebaran COVID-19 dapat dipastikan
akan berdampak pada aktivitas dalam sebuah instansi
pendidikan. Salah satu dampak nyata adalah dalam hal presensi
kehadiran. Sehingga muncul pertanyaan bagaimana cara
melakukan presensi tanpa harus menempelkan jari di mesin
presensi, hal itu menjadi sangat dihindari di masa pandemi
COVID-19 dan tidak sesuai protokol kesehatan yang ada.
Sistem presensi sangat penting untuk mengetahui kehadiran
seseorang pada suatu tempat. Perkembangan sistem presensi
dari menggunakan kertas, fingerprint, pengenalan wajah hingga
hanya menggunakan sebuah smartphone Android/IOS.

Pada era revolusi industri 4.0, smartphone memainkan
peranan penting pada setiap sektor kehidupan. Munculnya
aplikasi seluler, telah dipengaruhi oleh faktor-faktor konvergen
seperti jaringan data berkecepatan tinggi, perangkat yang relatif
murah, perangkat berperforma tinggi, pasar yang mudah
digunakan untuk aplikasi, dan kebutuhan akan aplikasi yang
sederhana dan ditargetkan saat seluler. Menurut data yang

dikutip dari Cyberthreat mengungkapkan bahwa pengguna
internet di Indonesia mencapai 175,4 juta jiwa dari total 272,1
juta penduduk. Akan tetapi jumlah smartphone yang terkoneksi
mencapai 338,2 juta unit. Hal ini membuktikan bahwa hampir
rata-rata orang Indonesia mempunyai lebih dari satu
smartphone [1]. Banyaknya pengguna smartphone android,
memungkinkan  beberapa  instansi  pendidikan  untuk
memperbarui sistem presensi berbasis smart phone.

Presensi kehadiran merupakan salah satu unsur penting di
Universitas Darussalam Gontor (UNIDA Gontor) Kampus
Putri. Dimana presensi merupakan salah satu penunjang utama
yang dapat memotivasi setiap kegiatan yang dilaksanakan serta
sebagai elemen penggerak roda kedisiplinan kampus. Saat ini
UNIDA Gontor Kampus Putri telah menerapkan presensi
harian yang wajib diisi oleh seluruh dosen dan tenaga
kependidikan, namun presensi tersebut masih berupa dokumen
dalam bentuk kertas. Terdapat beberapa kelemahan dari bentuk
dokumen Kkertas tersebut, pertama dokumen kertas mudah
hilang atau rusak, kedua kesulitan dalam pelaksanaan presensi,
dikarenakan presensi hanya terpusatkan di beberapa titik lokasi
kantor Biro Sumber Daya Manusia (BSDM).  Seiring
bertambahnya area kampus, beberapa kelemahan tersebut
dinilai mengurangi tingkat efisiensi dalam pelaksanaan
presensi. Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah solusi
dengan teknologi yang adaptif yang dapat mengatasi
kelemahan tersebut.

Beberapa penelitian terkait sistem presensi menggunakan
fitur lokasi telah dilakukan [2][3][4]. Penelitian terkait seperti
dilakukan oleh Sultana dan Enayet yaitu mengembangkan
sistem pelacakan kehadiran menggunakan lokasi berbasis
android [5]. Penelitian juga dilakukan oleh Patel dan Tiwari
menunjukkan manfaat sistem presensi menggunakan fitur
lokasi yaitu pengelolaan kompleksitas dengan mudah,
peningkatan cakupan berbasis wilayah, otentifikasi informasi,
efisiensi  operasional, peningkatan  produktivitas  dan
kedisiplinan yang lebih besar [6].

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan aplikasi
presensi android berbasis lokasi. Pengembangan aplikasi
memanfaatkan Global Positioning System (GPS) dengan
mengidentifikasi titik koordinat latitude dan longitude dalam
penentuan lokasi dosen dan tenaga kependidikan sehingga
proses presensi dapat berjalan secara lebih dinamis dan efektif.
Media yang dihasilkan berupa aplikasi presensi berbasis mobile
yang dapat diakses oleh setiap dosen dan tenaga kependidikan
menggunakan smartphone android.
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Il. METODE

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk mengumpulkan
data, informasi, serta mencari kebutuhan fungsional dan non
fungsional sistem. Pada tahap ini, peneliti mencari
permasalahan yang ada untuk dapat menganalisis kebutuhan
yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalahan yang
muncul. Data yang didapat oleh peneliti yaitu data tiap dosen
dan tenaga kependidikan di UNIDA Gontor Kampus Putri.
Data-data yang telah didapat kemudian dikelompokkan
menjadi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.
Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1) Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Studi Literatur

Studi literatur yang digunakan berasal dari jurnal, buku, dan
bahkan skripsi dari penelitian terdahulu, sehingga dengan
demikian dapat membantu peneliti untuk mendapatkan
gambaran tentang apa yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan dapat menghindari kesalahan yang ada dari
suatu penelitian oleh peneliti sebelumnya. Studi literatur yang
digunakan untuk penelitian ini adalah berbagai jurnal dan
penelitian sebelumnya yang terkait dengan Sistem Presensi,
Google Maps API, dan Formula Haversine.

b) Wawancara

Wawancara merupakan salah  satu cara  untuk
mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada narasumber. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara langsung kepada narasumber yaitu
kepala Biro Sumber Daya Manusia (BSDM) Universitas
Darussalam Gontor Kampus Putri.

c) Desain

Setelah kebutuhan data tercukupi, dilanjutkan ke tahap
desain, dengan rincian sebagai berikut: a) Analisis fitur, b)
Perancangan alur aplikasi, ¢) Pembuatan mockup, d)
Pembuatan layout, €) Pembuatan proses animasi scanning.
Selain itu, tahap ini meliputi tahap desain sistem dengan
pembuatan diagram menggunakan tools UML Visual
Paradigm. Diagram-diagram tersebut akan digunakan sebagai
acuan pembuatan sistem pada tahap implementasi. Diagram-
diagram yang digunakan yang digunakan sebagai berikut:

e Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran fungsional dari
suatu sistem yang akan dibangun sehingga dapat dipelajari oleh
pengguna [10]. Use case diagram merupakan pemodelan yang
dibuat untuk dapat menggambarkan interaksi antara aktor
dengan sistem informasi pengambilan keputusan penempatan
bidang kerja. Melalui use case diagram dapat diketahui
interaksi yang dapat dilakukan aktor terhadap sistem sesuai
dengan hak akses yang dimiliki oleh masing-masing aktor atau
pengguna. Use case diagram ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Use Case Diagram.

e Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis [10].
Activity diagram pada sistem ini  berfungsi untuk
menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana masing-masing
alir berakhir. Berikut merupakan activity diagram sistem
presensi pada Gambar 2.
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Gambar 2. Activity Diagram.

2) Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan
objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.
ERD ditunjukkan pada Gambar 3.
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User

-idUser :int
- namaUser ; String
- idUser : int

- namaUser : String

- waktw : int

- tanggal - int

Sistem Presensi
Admin

- idAdmin : int
- namaAdmin : String

+mengubahData(in dataUser: Arrays):
void
+ monitoringSistemAbsensif): String

+ menyimpanDataPresensil): void

Gambar 3. Entity Relationship Diagram.

B. Implementasi

Implementasi dilakukan setelah melalui proses desain. Pada
tahapan ini, terdiri dari: a) Perancangan aplikasi, b) perhitungan
jarak perangkat dengan lokasi (Geolocation), ¢) penyimpanan
data di firebase. Formula Haversine diterapkan pada Aplikasi
Smart Attendance untuk menghitung jarak user dengan Gedung
Utama ketika melakukan presensi. Setelah diketahui jarak
antara user dengan Gedung Utama, kemudian hasil tersebut
dibandingkan apakah jarak kurang dari 100meter. Apabila
kondisi terpenuhi, maka user dapat melakukan presensi.
Berikut library formula haversine yang diterapkan pada
penelitian ini pada Gambar 4.

import java.lang.Math.*
const val R = 6372.8 // in kilometer:
fun haversine(latl: Double, lonl: Double, lat2: Double, lon2: Double): Double {

val AL = toRadians(latl)
(1at2)

(
return 2 * R * asin(sqrt(pow(sin(8A / 2), 2.8) + pow(sin(ap / 2), 2.8) * cos(M) * cos(A2)))
¥

fun main(args: Array<String») = println('result: " + haversine(36.12, -86.67, 33.94, -118.40))

Gambar 4. Library Formula Haversine.

C. Pengujian Sistem

Pengujian aplikasi dilaksanakan melalui pengujian jarak
haversine yang membandingkan perhitungan Formula
Haversine dengan perhitungan melalui aplikasi Google Maps.

I1l. HASIL DAN DIsKuUSI

Berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat
analisis dan perancangan sistem, maka dalam tahapan
selanjutnya terdapat tahapan implementasi yang diperoleh hasil
berupa aplikasi Smart Attendance yang berfungsi untuk
mempermudah sistem presensi. Berikut adalah interface atau
tampilan aplikasi Smart Attendance sesuai dengan alur
pengoperasiannya:

e  Welcome Screen

Welcome Screen berisikan halaman pembuka aplikasi yang
hanya muncul pada awal pengoperasian aplikasi setelah proses

instalasi atau pemasangan pada Smartphone pengguna. Seperti
pada Gambar 5 berikut ini.

Gambar 5. Tampilan Welcome Screen dan Halaman Login.

e Menu Utama

Menu Utama adalah menu pertama yang ditampilkan
setelah login aplikasi. Menu ini berisi button untuk memulai
presensi seperti pada Gambar 6 berikut ini:

Gambar 6. Menu Utama Smart Attendance.

Pengujian aplikasi Android merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi pada sistem berjalan
dengan baik dan sesuai dengan apa yang telah dirancang.
Pengujian  dilakukan  menggunakan berbagai macam
smartphone dengan type yang berbeda-beda yang sudah
mendukung penggunaan GPS. Berdasarkan pengujian jarak
haversine yang membandingkan perhitungan Formula
Haversine dengan perhitungan melalui aplikasi Google Maps
dapat dilakukan analisis data pengujian dengan menghitung
persentasi akurasi dengan rumus (1) berikut:

selisih jarak

presentase akhir = 100% — ( x100%) (1)

jarak haversine

Hasil pengujian dengan membandingkan perhitungan
Formula Haversine dengan perhitungan melalui aplikasi
Google Maps dapat dilihat pada Tabel 1.
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TABEL 1. PENGUJIAN FORMULA HAVERSINE

Jarak Google
. Jarak Maps Selisih Persentase
Lokasi : Distance :
Haversine Jarak Akurasi
(antara dua
titik
1. 44,6 m 44,6 m 0.0m 99,99%
2. 81,4 m 81,7m 0.3m 99.6%
3. 58,2m 58,4 m 0.2m 99,7%
4. 94,1 m 94,1 m 0.0m 99,99%
Hasil rata-rata persentase akurasi jarak Haversine | 99,82%
dengan jarak Google Maps Distance

Berdasarkan Tabel 1, hasil rata-rata persentasi akurasi
perhitungan harak dengan formula haversine jika dibandingkan
dengan jarak Google Maps Distance (jarak antara dua titik)
adalah sebesar 99.82%. Hal ini dikarenakan Formula Haversine
memperhitungkan jarak berdasarkan Panjang garis lurus antara
dua titik tanpa mengabaikan kelengkungan bumi. Sehingga
Formula Haversine lebih akurat untuk perhitungan dengan
jarak antara dua titik.

IV. KESIMPULAN

Formula Haversine diterapkan pada Aplikasi Smart
Attendance untuk menghitung jarak user dengan Gedung
Utama ketika melakukan presensi. Setelah diketahui jarak
antara user dengan Gedung Utama, kemudian hasil tersebut
dibandingkan apakah jarak kurang dari 100 meter. Berdasarkan
hasil pengujian jarak yang membandingkan perhitungan
Haversine Formula dengan aplikasi Google Maps, dapat
disimpulkan bahwa perhitungan haversine lebih tepat dan
akurat jika membandingkan dengan Google Maps Distance
yang mengukur jarak antara dua titik. Rata-rata tingkat akurasi
yang didapatkan adalah sebesar 99.82%. Pada penelitian
selanjutnya perlu dilakukan pengembangan dan
penyempurnaan system dengan memanfaatkan Algoritma

Djikstra untuk meningkatkan keakuratan pengukuran jarak
sebagai syarat untuk melakukan presensi.
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